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ABSTRAK

SRIYANI, 10519231715, 2015 “Penerapan Pembelajaran Akidah Akhlak
Dalam Pembinaan Berbusana Siswa Di Mts N 04 Bombana Kabupaten
Bombana”. (Dibimbing oleh Dahlan Lama Bawa, dan Nur’ani Azis)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran
Aqidah Akhlak pada siswa kelas VIII, pembinaan berbusana siswa kelas
VIII, pembelajaran Aqidah Akhlak dalam pembinaan berbusana siswa
kelas VII di MTsN 04 Bombana Kabupaten Bombana.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan
kualitatif. Untuk mengumpulkan data peneliti menggunakan metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam
penelitian kualitatif, dipergunakan beberapa metode yaitu metode induktif,
metode deduktif, dan metode komparatif.

Hasil penelitian membuktikan bahwa pertama, pelaksanaan pembelajaran
aqidah akhlak pada siswa kelas VIII MTsN 04 Bombana Kabupaten
Bombana, diawali dengan ajakan guru untuk melafaskan basmallah
apersepsi atau menanyakan ulang pelajaran sebelumnya. Kemudian guru
akidah akhlak menyajikan materi ajar yang sudah disiapkan RPPnya,
dengan menggunakan media pembelajaran dan menutup pertemuan
dengan melafaskan hamdallah. Kedua, pembinaan berbusana siswa kelas
VIII MTsN O4 Bombana Kabupaten Bombana, dengan memberikan
contoh berbusana muslim yang baik dan benar, dalam hal ini guru akidah
akhlak memberikan keteladanan, nasehat, hukuman dan pujian. Ketiga,
pembelajaran akidah akhlak dalam pembinaan berbusana siswa kelas VIII
MTsN 04 Bombana Kabupaten Bombana, memiliki peran yang sangat
besar ketika siswa berada dalam lingkungan Madrasah, melalui dua
bentuk kegiatan yakni ceramah agama dan memberikan contoh langsung
terhadap siswa.

Kata Kunci: Pembelajaran Akidah Akhlak, Pembinaan Busana Muslim.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah upaya membangun peradaban, sebagai suatu

bentuk kegiatan kehidupan dalam masyarakat untuk mewujudkan

manusia seutuhnya yang berlangsung sepanjang hayat. Pendidikan

merupakan proses bantuan yang diberikan secara sadar dan terencana

untuk mengembangkan berbagai ragam potensi peserta didik, sehingga

dapat beradaptasi secara kreatif dengan lingkungan, serta berbagai

perubahan yang terjadi. Esensi pendidikan tersebut memberikan makna

bahwa lembaga-lembga pendidikan sudah selayaknya merancang,

melaksanakan, mengevaluasi dan mengembangkan suatu program serta

proses pendidikan yang semakin meningkatkan potensi

perkembangannya dalam beradaptasi secara kreatif dengan

lingkungannya.

Begitu pula dengan pendidikan Aqidah Akhlak yang dapat diartikan

sebagai  pendidikan terhadap dasar-dasar moral dan keutamaan

perangai, tabiat  yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh  siswa.1

Menurut undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem

Pendidikan Nasional menegaskan bahwa:

1Ismail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, Cet. IV, (Jakarta:
Rasail Grup, 2008), h. 41
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“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.2

Tujuan dari pelaksanaan pendidikan adalah untuk

mengembangkan kualitas SDM sedini mungkin, terarah, terpaduh dan

menyeluruh melalui berbagai upaya. Dari tujuan tersebut, pelaksanaan

pendidikan di indonesia menuntut untuk menghasilkan siswa yang

memiliki kualitas SDM, berkepribadian, berakhlak mulia, dan

menghasilkan lulusan yang berkualitas.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang melibatkan

hubungan timbal balik antara guru dan siswa dalam rangka mencapai

tujuan yang di tentukan. Bila di telusuri secara mendalam, proses belajar

mengajar merupakan inti dari proses pendidikan formal di sekolah yang

didalamnya terjadi interaksi dan beberapa komponen pembelajaran.

Sebagaimana yang kita ketahui bersama sekolah merupakan

lembaga pendidikan yang kedua setelah keluarga. Sekolah merupakan

kelanjutan dari pendidikan keluarga yang merasa bertanggung jawab

terhadap pendidikan intelek serta pendidikan keterampilan yang

berhubungan dengan kebutuhan anak tersebut di dalam masyarakat

nantinya. Sekolah bertanggung jawab atas pelajaran-pelajaran yang lebih

2UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Pasal 1 ayat
1). Dasar-dasar Pendidikan Cet. II, (Jakarta; Rajawali Pers. 2013), h. 4
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diberikan kepada anak-anak yang umumnya keluarga tidak mampu untuk

memberikannya, sedangkan pendidikan etika yang diberikan sekolah

merupakan bantuan terhadap pendidikan  yang telah dilaksanakan oleh

keluarga.

Madrasah Tsanawiyah 04 Bombana merupakan salah satu

lembaga pendidikan yang lebih mengutamakan pembelajaran agama

Islam supaya siswa dapat meningkatkan keyakinan, pemahaman,

penghayatan, pengetahuan, dan pengalaman terhadap keyakinan dan

keimanan yang benar dan menekankan pada pembiasaan untuk

melalukan akhlak terpuji (perilaku yang baik) dan menjauhi akhlak tercelah

(perilaku buruk). Pembelajaran Aqidah Akhlak diajarkan tentang perilaku

baik yang sesuai dengan ajaran agama Islam seperti: diajarkan norma,

moral, etika, tata krama yang baik, cara bergaul, cara menghargai orang

lain.

Tujuan para Nabi, terutama Nabi Muhammad Saw ialah mendidik

etika manusia untuk mancapai tujuan-tujuan yang lebih tinggi dan

membersikan pikiran mereka dari pencemaran dan kotoran.3 Etika sendiri

tidak dapat dipisahkan dari keyakinan kaum muslimin terhadap eksistensi

Tuhan yang Maha Esa. Etika menjadi suatu ilmu yang normatif, dengan

3Saayid Mujtaba Musawa Lari, Etika dan Pertumbuhan Spiritual. Cet. 1 (Jakarta:
Lentera Basritama, 2001), h. xiii
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sendirinya berisi norma dan nilai-nilai yang dapat digunakan dalam

kehidupan sehari-hari.4

Pola hubungan dan perbuatan apapun sangat diperhatikan oleh

Islam. Karena Islam memperhatikan etika, dikenalah apa yang disebut

“etika Islam” seperti cara bergaul,  duduk, berjalan, makan-minum, tidur,

pola berbusana, dll. Artinya ada patokan-patokan yang harus diikuti,

seperti pola dalam berbusana.

Menurut Ibrahim Muhammad Al-Jamal dalam bukunya, Fiqih

Wanita, mengatakan;

Seorang muslimah dalam berbusana hendaknya memperhatikan
patokan; seluruh tubuh selain yang bukan aurat yaitu wajah dan
kedua telapak tangan. Tidak ketat sehingga masih menampakkan
bentuk tubuh yang di tutupinya. Tidak tipis menerawang sehingga
warna kulit masih bisa terlihat. Tidak menyerupai lelaki. Tidak
berwarna mencolok sehingga menarik perhatian orang lain.5

Menurut Ibrahim Muhammad Al-Jamal dalam bukunya, Fikih

Wanita, peneliti dapat menyimpulkan bahwa dalam Islam perihal

berbusana bagi muslimah sangat diperhatikan dan memberikan batasan-

batasan dalam berbusana, oleh karenanya itu Islam memberikan petunjuk

dalam hal ini.

Pada abad modern seperti sekarang ini yang di tandai dengan

perkembangan berbagai bidang ilmu pengetahuan, teknologi dan

4Burhanuddin Salam, Etika Individual: Pola dasar Filsafat Moral, Cet. II (Jakarta:
Rineka Cipta, 2012), h. 3-4

5Ibrahim Muhammad Al-Jamal, Fiqh Wanita, (Bandung: Gema Insani Press,
2002), h. 130
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informasi, meninggalkan problem yang serius, terutama dengan semakin

majunya teknologi informasi, orang bukan saja dapat menikmati beberapa

stasiun televisi di dalam negeri, tetapi juga bisa menikmati siaran lain dari

luar negeri. Apa yang diperbuat dan dilakukan oleh bangsa-bangsa yang

berbudaya dan berperadaban lain, bisa ditonton mereka yang silau oleh

kemajuan peradaban bangsa lain, berusaha menirunya tanpa memilih.

Dengan peniruan yang tidak mempertimbangkan apakah hal tersebut

sesuai dengan norma-norma agama serta adat istiadat yang berlaku di

tempatnya dan apa pula akibatnya bagi dirinya dan generasi sesudahnya.

Akhirnya patokan-patokan moral yang tadinya diagungkan mulai memudar

dan terkikis oleh nilai-nilai baru.

Zaman dahulu kaum wanita merasa malu karena terlihat betis

kakinya, sekarang justru sebagaian dari mereka bangga untuk

mempertontonkan semua bagian tubuhya kepada siapa saja. Budaya

malu, yang menjadi benteng pertahanan manusia sekarang telah runtuh.

Untuk itu dengan adanya pembelajaran agama Islam di Madrasah

Tsanawiyah 04 Bombana Kabupaten Bombana yang terbagi menjadi

empat mata pembelajaran, terutama pada pembelajaran Aqidah Akhlak

diharapkan dapat memberikan pengaruh dalam etika berbusana dan

menjadi pembelajaran bagi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk itu penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Penerapan
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Pembelajaran Aqidah Akhlak dalam Pembinaan Berbusana Siswa di

MTsN 04 Bombana Kabupaten Bombana”

B. Rumusan Masalah

Berdaasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka

rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Aqidah Akhlaq Pada Siswa

Kelas VIII MTsN 04 Bombana Kabupaten Bombana?

2. Bagaimana Pembinaan Berbusana Siswa Kelas VIII MTsN 04

Bombana Kabupaten Bombana?

3. Bagaimana pembelajaran aqidah akhlaq dalam pembinaan

berbusana Siswa Kelas VIII MTsN 04 Bombana Kabupaten

Bombana?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada berbagai

pihak, antara lain:

1. Untuk Mengetahui Pelaksanaan Pembelajaran Aqidah Akhlak Pada

Siswa Kelas VIII MTsN 04 Bombana Kabupaten Bombana.

2. Untuk Mengetahui pembinaan Berbusana Siswa Kelas VIII MTsN

04 Bombana Kabupaten Bombana.

3. Untuk Mengetahui apakah dengan Pembelajaran Aqidah Akhlak

dapat mempengaruhi Berbusana Siswa Kelas VIII MTsN 04

Bombana Kabupaten Bombana.
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D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat,

diantaranya :

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan

masukan bagi perumusan konsep berbusana secara Syar’i, serta

sebagai informasi tambahan bagi peneliti-peneliti berikutnya

mengenai pembinaan dalam berbusana, sekaligus sebagai tawaran

pemikiran baru untuk mendesign busana yang rapi dan tertutup

auratnya.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan

masukan berharga umumnya, bagi pemerintah sebagai figure utama,

para ulama, para pendidik, dan para masyarakat, khususnya di

lingkungan MTsN  04 Bombana Kabupaten Bombana.
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BAB II

TINJAUAN TEORITIS

A. Pengertian Pembelajaran Akidah Akhlak

Untuk memperoleh gambaran serta lebih mudah memahami

pengertian pendidikan aqidah akhlak, maka terlebih dahulu peneliti

mengemukakan pengertian dari masing-masing kata tersebut.

1. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran berasal dari kata belajar. Belajar adalah perubahan yang

terjadi pada tingkah laku potensial yang dianggap sebagai hasil dari

pengamatan dan latihan secara relatif. Adapun maksud dari pembelajaran

disini adalah suatu kegiatan untuk mengubah tingkah laku yang

diusahakan oleh dua  belah pihak yaitu antara pendidik dan peserta didik

sehingga terjadi komunikasi dua arah.1

Belajar menurut teori belajar kognitif merupakan suatu peroses internal

yang mencakup ingatan, rerensi, pengolahan, informasi, dan aspek

kejiwaan lainnya dengan kata lain belajar merupakan aktivitas yang

melibatkan proses berpikir yang sangat kompleks.2

Menurut Pieget (1997) proses belajar akan terjadi jika mengikuti
tahap-tahap asimilasi, akomodasi dan ekualibrasi (penyeimbangan).
Proses asimilasi merupakan proses pengintegrasian informasi baru
dalam kendala struktur kognitif yang telah dimiliki individu. Proses
akomodasi merupakan proses penyesuaian struktur kognitif kedalam

1 A. Partantopius, dan Dahlan Al Bary, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola,
1994), h. 95

2 Ali Mudlofir & Evi Fatimatur R. Desain Pembelajarana Inovatif dari Teori ke Praktik.
Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada. 2016), h. 8

8
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situasi yang baru. Sedangkan proses ekualibrasi (penyeimbangan)
proses penyesuaian berkesinambungan antara asimilasi dan
akomodasi 3

Belajar menimbulkan perubuhan perilaku dan pembelajaran adalah
usaha mengadakan perubahan perilku dengan mengusahakan
terjadinya proses belajar dalam diri siswa. Perubahan dalam
kepribadian ditunjukkan oleh adanya perubahan perilaku akibat
belajar. Domain hasil belajar adalah perilaku-perilaku kejiwaan yang
akan diubah dalam proses pendidikan. Perilaku kejiwaan itu dibagi
dalam tiga domain kognitif afektif dan psikomotorik. Potensi perilaku
untuk diubah, pengubahan perilaku dan hasil perubahan perilaku
dapat digambarkan sebagai berikut :4

Tabel 2.1. Proses hasil perubahan perilaku dalam
pembelajaran

INPUT PROSES HASIL

Siswa:

1. Kognitif

2. Afektif

3. Psikomotorik

Proses belajar

mengajar

Siswa:

1. Kognitif

2. Afektif

3. Psikomotorik

Potensi perilaku

yang dapat

diubah

Usaha mengubah

perilaku

Perilaku yang telah

berubah:

1. Efek Pengajaran

2. Efek Pengiring

2. Pengertian Aqidah

Menurut bahasa, kata aqidah berasal dari bahasa Arab yaitu ( َعَقْد –

یَعْقِدَ  – artinya (عَقَدَ  ikatan, sangkutan. Disebut demikian, karena mengikat

dan menjadi sangkutan atau gantungan segala sesuatu. Dalam pengertian

3 Ibid., h. 9
4 Purwanto. Evaluasi Hasil Belajar. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2016), h. 48-49



10

teknis aqidah adalah iman atau keyakinan. Relevansi antara arti kata

‘aqdan dan ‘aqidah adalah keyakinan itu tersimpul dengan kokoh di dalam

hati, bersifat mengikat dan mengandung perjanjian.5

Akidah Islam, karena itu ditautkan dengan rukun iman yang menjadi

asas seluruh ajaran Islam. Akidah Islam berawal dari keyakinan kepada

zat mutlak Yang Maha Esa, yang disebut Allah. Allah Maha Esa dalam

zat, sifat, perbuatan dan wujudnya. Kemahaesaan Allah dalam zat, sifat,

perbuatan dan wujudnya itu disebut tauhid.6

Para ahli memberikan defenisi bermacam-macam mengenai

pengertian aqidah, diantaranya adalah sebagai berikut:

Menurut Hasan al-Banna dalam : Yunahar Ilyas

“Aqidah adalah beberapa perkara yang wajib diyakini kebenarannya
oleh hati, mendatangkan ketenteraman jiwa dan menjadikan
keyakinan yang tidak bercampur sedikit pun dengan keragu-
raguan.”7

Menurut M. Syaltut : Rachmat Bima Ariotejo

“Akidah adalah pondasi yang di atasnya dibangun hukum syariat.
syariat merupakan perwujudan dari akidah. oleh karena itu hukum
yang kuat adalah hukum yang lahir dari akidah yang kuat. Tidak ada
akidah tanpa syariat dan tidak mungkin syariat itu lahir jika tidak ada
akidah”,8

5Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam, Cet. XIV (Yogyakarta: LPPI (Lembaga
Pengkajian dan Pengamalan Islam), 2011), h. 1

7Loc.cit.,
8Rachmat Bima Ariotejo, pengaruh pembelajaran aqidah akhlaq (materi

berbusana muslim dan muslimah) terhadap etika berbusana siswa di sma khadijah
surabaya (skiripsi: fakultas tarbiyah dan keguruan program studi pendidikan agama Islam
UIN Sunan Ampel Surabaya. 2016), h. 15
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Akidah secara syariah, yaitu iman kepada Allah, para Malaikat-Nya,

Kitab-kitab-Nya, para Rasul-Nya, dan kepada Hari Akhir serta Qadha dan

Qadar yang baik maupun buruk. Ini yang dinamakan Rukun Iman. Semua

yang terkait dengan rukun iman dijelaskan pada Qur’an surah (Al-

Baqarah, (2)  285:)

                           
                       

Terjemahnya:

“Rasul Telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan kepadanya
dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. semuanya
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan
rasul-rasul-Nya. (mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-
bedakan antara seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-
Nya", dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan kami taat." (mereka
berdoa): "Ampunilah kami Ya Tuhan kami dan kepada Engkaulah
tempat kembali. (Q.S. Al-Baqarah: 285)"

Dari ayat diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa seluruh

khalifah dimuka bumi diperintahkan untuk beriman kepada  Allah SWT

dan tidak membeda-bedakan antara yang satu dan yang lainnya.

3. Pengertian Akhlak

Secara etimologis (lughatan) akhlaq (Bahasa Arab) adalah bentuk

jamak dari khuluq yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau

tabiat.9 Berakar dari kata khalaqa yang berarti menciptakan. Seakar

dengan kata Khaliq (Pencipta). Makhluq (yang diciptakan) dan khalq

9Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, Cet XV; (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan
Pengalaman Islam (LPPI), 2016), h. 1
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(penciptaan). akhlak yang luhur dan mulia termasuk perkara yang

ditekankan dalam agama ini.

Akhlak ialah pengetahuan yang memberikan baik buruk, ilmu yang

mengatur pergaulan manusia dan menentukan tujuan mereka yang

terakhir dari seluruh usaha dan pekerjaan mereka10.

Termasuk di antara keindahan ajaran agama Islam adalah agama

ini mendorong umatnya untuk memiliki akhlak yang mulia dan akhlak yang

luhur. Dan sebaliknya, agama ini melarang umatnya dari akhlak-akhlak

yang buruk. Manusia yang berakhlak mulia harus menjadi sasaran proses

pendidikan Islam karena itulah misi utama Rasulullah Saw. Berkenaan

dengan akhlak mulia sebagai tujuan pendidikan dapat dilihat dari hadits

berikut:

مَ  مَا بُعِثْتُ لأتَُمِّ ِ صلى الله علیھ وسلم: إنَِّ ُ عَنْھُ قَالَ قَالَ رَسُولُ اللهَّ عَنْ أبَِى ھُرَیْرَةَ رَضِىَ اللهَّ

مَكَارِمَ الأخَْلاقَِ. رواه البیھقى

Artinya:

“Abu Hurairah R.a. meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw. Bersabda:
Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak.
(HR. Baihaqi)”11

Dari ayat diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa Rasulullah

Saw diutus untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak.

10 Heni Aprianingsih. peran guru akidah akhlak dalam membina etika berpakaian
pada siswa kelas viii mts al-ikhlashiyah perampuan tahun pelajaran. (Mataram: UIN
Mataram. 2016), h. 19

11Mirza Diana Istivadah. Pengaruh Hasil Pembelajaran Aqidah Akhlak Terhadap
Etika Berbusana Di Luar Sekolah Siswa-Siswi Madrasah Aliyah Bahrul Ulum Blawi
Karangbinangun Lamongan. (Surabaya: UIN Sunan Ampel. 2018), h. 4
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Mengenai pengertian Aqidah Akhlak diatas, maka dalam konteks

pembelajaran, Aqidah Akhlak di sekolah adalah salah satu bagian

pelajaran pokok yang termasuk dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam

(PAI) yang diberikan pada siswa-siswa Madrasah Ibtidaiyah (MI),

Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau Madrasah Aliyah (MA).

Jadi makna dari pembelajaran Aqidah Akhlaq adalah sebuah proses

belajar untuk membekali siswa agar dapat mengetahui dan memahami

Keimanan mulai dari Iman pada Allah, Malaikat Allah, Kitab-kitab Allah,

dan Hari akhir serta Qadha dan Qadar yang baik dan buruk, agar kita

mudah menjalankan Amaliah dalam syariat dengan sebenar-benarnya.

Disamping itu fungsi daripada meyakini adanya Allah agar manusia takut

dan patuh, maka dari itu manusia menuju kearah kebaikan yang akan

selalu melekat pada dirinya baik secara sengaja maupun spontan dan

membentuk karakter akhlaqul karimah.

4. Dasar Mata Pelajaran Aqidah Akhlak

Al-qur’an sebagai pedoman dan petunjuk bagi manusia merupakan

sumber ajaran Islam. Dengan demikian sumber ajaran Islam merupakan

dasar segi  religius dalam pelaksanaan pendidikan akhlak. Adapun Nabi

Muhammad Saw merupakan suri tauladan yang baik dalam pendidikan

akhlak. Berikut adalah ayat-ayat al-qur’an yang dapat dijadikan dasar

pelaksanaan pendidikan akhlak, allah Swt berfirman dalam surah (Al-

Qalam, (68): 4)
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Terjemahnya:

“Dan Sesungguhnya engkau benar-benar, budi pekerti yang luhur.

(Q.S. Al-Qalam (68) : 4)”.12

Dari ayat di atas peneliti dapat memahami Ayat ini adalah

pemberitahuan/penegasan bahwa Rasulullah memiliki akhlak yang sangat

agung dan sangat terpuji yang patut dijadikan teladan untuk ummatnya.

B. Pembinaan  Berbusana

1. Pengertian Pembinaan

Pembinaan dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti (1) proses,

cara, perbuatan membina (2) pembaharuan; penyempurnaan; (3) usaha,

tindakan, dan kegiatan yg dilakukan secara efisien dan efektif untuk

memperoleh hasil yg lebih baik.13

“Menurut Agus Suyanto yang dimaksud dengan rasa bertanggung
jawab, adalah bahwa telah mengerti tentang perbedaan antara yang
benar dengan yang salah, yang boleh dan yang dilarang, yang
dianjurkan dan yang dicegah, yang baik dan yang buruk, dan ia sadar
bahwa ia harus menjauhi segala yang bersifat negatif dan mencoba
membina diri untuk selalu menggunakan hal-hal yang positif”.14

12Depertemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, (Surakarta: Ziyad Visi
Media, 2009), h. 564

13KBBI Online, http://kamusbahasaindonesia.org/pembinaan#ixzz2kOra3, Diakses Pada
Tanggal 23 januari 2019, Pukul 10. 55 WIB.

14 Siti. R. Pembinaan Etika Berpakaian Islami bagi Siswa Muslim di SMA 1
Sleman. (Yogyakarta, 2014), h. 17



15

Pembinaan juga tidak terlepas dengan mendidik, di mana mendidik

ialah memimpin anak ke arah kedewasaan, jadi yang kita tuju dalam

pendidikan ialah kedewasaan si anak. Tidak mungkin Seorang pendidik

membawa anak kepada dewasanya bukan hanya dengan nasihat-nasihat,

perintah-perintah, anjuran-anjuran dan larangan- larangan saja. Melainkan

yang utama ialah dengan gambaran kedewasaan yang senantiasa dapat

dibayangkan oleh anak dalam diri pendidiknya didalam pergaulan mereka

(antara pendidik dan anak didik).

Mangun Harjono mengungkapkan bahwa:

“Pembinaan dapat diartikan sebagai usaha yang bersifat praktis yang
digunakan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, kecakapan, dan
praktek dibidang pendidikan ekonomi, kemasyarakatan dan lain
sebagainya. Kalau dilihat dari segi pendidikan pembinaan adalah
merupakan bagian dari pendidikan namun penekanannya dalam
pembinaan berbeda dengan pendidikan, maka pembinaan berbeda
dengan pendidikan, perbedaanya: “pembinaan menekankan
pengembangan manusia dari segi praktis, pengembangan sikap,
kemampuan dan segi kecakapan, sedangkan pendidikan menekankan
pengembangan pengetahuan dan ilmu”,15

Dari penjelasan diatas peneliti berpendapat bahwa pembinaan

merupakan suatu proses pendidikan yang dilakukan secara efisien dan

efektif untuk mengembangkan kemampuan siswa sehingga tercipta suatu

kesempurnaan. Sehingga mampu menjauhi segala hal yang negatif dan

selalu menggunakan hal yang positif dalam kehidupannya. Pembinaan

juga mengarahkan kepada sikap pendewasaan pada anak, sehingga anak

tersebut memiliki sikap tanggung jawab.

15 Ibid, h. 18
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2. Pengertian Berbusana

Sebelumnya perlu dikemukakan terlebih dahulu apa yang dimaksud

busana. Kata busana biasa disinonimkan dengan kata pakaian, yaitu

sesuatu yang dipakai untuk menutup tubuh.16 Fungsi busana ialah

tergantung sipemakainya, karenanya ada yang cukup menggunakan

busana atau pakaian untuk menutup badannya, ada pula yang

memerlukan pelengkap seperti tas, topi, kaos kaki, selendang, dan masih

banyak lagi yang menambah keindahan dalam berbusana.17

“Menurut kamus bahasa Arab, busana atau pakaian mempunyai
banyak mudadlif (sinonim) seperti libas bentuk jamak dari lubs yang
berasal dari fi’il madhi: labisa-yalbasu yang artinya memakai, atau
tsiyabun jamak dari tsaub yang artinya pakaian, juga disebut sirbalun
yang jamaknya saraabiil, artinya juga baju atau pakaian”.18

Menurut Ibrahim Muhammad Al-Jamal dalam bukunya, Fiqih

Wanita, mengatakan;

“Seorang muslim dalam berbusana hendaknya memperhatikan
patokan; menutupi seluruh tubuh selain yang bukan aurat yaitu wajah
dan kedua telapak tangan. Tidak ketak sehingga masih
menampakkan bentuk tubuh yang ditutupinya. Tidak tipis
menerawang sehingga warna kulit masih bisa terlihat. Tidak
menyerupai pakaian lelaki tidak berwarna menyolok sehingga
menarik perhatian orang”.19

16Tim Penyusun Kamus Dekdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta:
Balai Pustaka, 1990), h. 637

17Lisyani Affandi, Tata Busana 3, (Bandung: Ganeka Exact, 1996), h. 69
18Ibn Mandzur, Lisan al-Arab, (Mesir: Dar al-Ma’rif, t.th)., h. 1983
19Ibrahim Muhammad al-Jamal, Fiqh Wanita, (Bandung: Gema Insani Press,

2002), h. 130
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Istilah lain yang lebih mendekati pada makna pakaian muslimah

yaitu jilbab dan hijab. Kebanyakan para ulama  memilih jilbab untuk istilah

busana muslimah, dan sedikit yang menggunakan istilah hijab.20

Dari paparan di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa etika

Islam mencakup segala  perbuatan dan tingkah laku manusia, maka diatur

pula pola berbusana. Karenanya, ada patokan-patokan yang harus diikuti

dalam memakai busana menutupi yaitu: menutup aurat, tidak ketat, tidak

tipis dan menerawang.

3. Fungsi Berbusana

Mengenai Fungsi busana (pakaian), setidaknya ada tiga fungsi jika

merujuk pada al-Qur’an, yaitu sebagai penutup aurat, sebagai perhiasan,

sebagai perlindungan. Sebagaimana yang disebutkan dalam Qur’an surah

al-A’raf (7) : 26)

                          
          

Terjemahnya:

“Wahai anak cucu Adam! Sesungguhnya kami telah menyediakan
pakaian untuk menutup auratmu dan untuk perhiasan bagimu, tetapi
pakaian takwa, itulah yang lebih baik. Demikianlah sebagian tanda-
tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka ingat”.21

20Ahmad al-Hajji al-Kurdi, Hukum-hukum Wanita dalam Fiqh Islam, (Surabaya:
Dimas, t.th)., h. 163-164.

21Depertemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, op.cit. h. 153
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Menurut  M. Quraisy Shihab ayat di atas setidaknya menjelaskan

dua fungsi pakaian, yaitu penutup aurat dan sebagai perhiasan. Sebagian

ulama bahkan menyatakan bahwa ayat di atas berbicara tentang fungsi

ketiga pakaian, yaitu fungsi takwa dalam arti pakaian dapat

menghindarkan seseorang terjerumus ke dalam bencana dan kesulitan,

baik dunia maupun akhirat.

Fungsi pakaian selanjutnya diisyaratkan di dalam Q.S al-Ahzab

(33) : 59 yang menugaskan Nabi Muhammad Saw agar menyampaikan

kepada istri-istrinya, anak-anak perempuannya serta wanita-wanita

mukmin agar mereka mengulurkan jilbab mereka, Allah Swt berfirman

dalam surah Al-Azhab (33): 59

                            
          

Terjemahannya:
“Hai nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak
perempuanmu dan istri-istri orang mukmin: "Hendaklah mereka
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". yang demikian itu
supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, Karena itu mereka tidak
di ganggu. Dan Allah maha pengampun, maha penyayang. (QS. Al-
Azhab (33): 59)”,22

Menurut peneliti, dalam ayat ini, Rasulullah Saw. diperintahkan

untuk menyampaikan kepada para istrinya dan juga sekalian

wanita mukminah termasuk anak-anak perempuan beliau untuk

memanjangkan jilbab mereka dengan maksud agar dikenali dan

22Ibid,. h. 426
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membedakan dengan perempuan nonmukminah. Hikmah lain adalah agar

mereka tidak diganggu. Karena dengan mengenakan jilbab, orang lain

mengetahui bahwa dia adalah seorang mukminah yang baik. Untuk

memahami kembali fungsi-fungsi busana, dapat diperjelas lagi ilustrasi

berikut:

a. Busana Sebagai Penutup Aurat

Aurat dalam al-Qur’an disebut sau’at yang berasal dari kata sa’a,

yasu’a yang berarti buruk, tidak menyenangkan. Kata ini sama maknanya

dengan aurat yang berasal dari kata ar yang berarti onar, aib, tercela.

Keburukan yang dimaksud tidak harus dalam arti sesuatu yang pada

dirinya buruk, tetapi bisa juga karena adanya faktor lain yang

mengakibatkannya buruk. Tidak satupun dari bagian tubuh yang buruk

karena semuanya baik dan bermanfaat termasuk aurat. Tetapi bila dilihat

orang, maka “keterlihatan” itulah yang buruk.23

Mengenai aurat wanita, Menurut ulama klasik sendiri, secara garis

besar pendapatnya mengenai aurat wanita terbagi pada dua kelompok

besar. Yang pertama menyatakan bahwa seluruh tubuh wanita tanpa

kecuali adalah aurat, sehingga harus ditutupi. Kelompok kedua

mengecualikan wajah dan telapak tangan.24

23M. Qurasih Shihab, Jilbab Pakaian Wanita Muslimah: Pandangan Ulama Masa
Lalu dan Cendekiawan Kontemporer, (Jakarta: Penerbit Lantera Hati, 2004), h.35.

24 M. Quraish Shihab, Jilbab....op.cit., h.52
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Menurut AL-Tsa’libi daam kitabnya yang berjudul fiqh Al- Lughah di

jelaskan bahwa aurat (awrah) adalah hiya kullu ma yustahya min kasyifihi

fa huwa awrah yaitu segala sesuatu yang memalukan karena terbukanya

aurat. Sedangkan menurut Ibrahim Anis dalam kitabnya AL-Mu‟jam AL-

Wash mendefinisikan aurat adalah kullu ma yasturuhu linsamu istinkafan

auwhayan yaitu setiap yang ditutup manusia, karena malu melihatnya

atau karena malu terlihat.25

b. Sebagai Perhiasan

Fungsi yang kedua ini menunjukkan begitu besar Islam

memperhatikan keindahan-keindahan atau estetika merupakan salah satu

fitrah diantara fitrah-fitrah lainnya. Kaitannya dengan hal ini dijelaskan:

“Setiap manusia senang kepada perhiasan dan keindahan, hanya
saja tidak setiap manusia memiliki ketajaman dalam menikmati
perhiasan dan keindahan tersebut. Begitu juga dalam hal berpakaian,
ada yang hanya memenuhi fungsi yang pertama saja. Yakni yang
penting menutup aurat, tetapi ada juga malahan ini yang lebih
banyak bahwa berpakaian itu juga harus serasi antara badan, warna
kulit dan bahan pakaiannya, model serta dimana dalam acara
apakah pakaian itu dikenakan”.26

Dalam AL-Qur’an Allah SWT telah berfirman sebagaimana firman

Allah dalam surah Al-A’raaf: 7:  31 sebagai berikut ini:

       ...

Terjemahnya:

25 Heni Aprianingsih. peran guru akidah akhlak dalam membina etika berpakaian
pada siswa kelas viii mts al-ikhlashiyah perampuan tahun pelajaran. (Mataram: UIN
Mataram2016), h. 24

26 Ibid. h 24
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“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah disetiap
(memasuki) mesjid (QS. Al-A’raaf: 7: 31)”,27

Dari ayat diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa kita diwajibkan

untuk memakai pakaian yang indah dalam setiapmemasuki masjid.

c. Sebagai Perlindungan

Pakaian sebagai perlindungan adalah berfungsi untuk melindungi

kulit dari sengatan matahari, dinginya cuaca sehingga suhu badan tetap

terjaga. Maka pakaian dapat menjaga kesehatan manusia, teidak mudah

kena penyakit kulit, iritasi kulit, terjangkit virus dan lain sebagainya. Bahwa

dalam peperangan sekalipun, pakaian memiiki fungsi yang sangat penting

bagi manusia

4. Etika Berpakaian Menurut Pandangan Islam

Melihat generasi muda yang masih kurang faham/keliru berkenaan

etika berpakaian yang dibenarkan dalam Islam dan dilarang dalam Islam.

Islam pun menggariskan beberapa etika berpakaian bagi lelaki dan

perempuan. Etika ini memenuhi batas-batas penutupan aurat sebagai

seorang muslim. Namun demikian Islam ini cukup mudah sehingga

golongan Adam maupun Hawa diberikan kelonggaran dari segi

pemakaian, pakailah pakaian apapun yang penting pakaian itu menutup

aurat dan menggambarkan seorang muslim. Di antara etikanya ialah

Laki-Laki :

1) Pakaian yang digunakan menutup aurat dari pusat sehingga lutut.

27 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,(Jakarta;Depag RI, 2005), h.154
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2) Pakailah pakaian yang terbaik dan indah mata memandang

3) Memakai jeans yang ketat karena hukumnya makruh bagi lelaki

4) Dilarang menyerupai pakaian perempuan.

Perempuan :

1) Pakaian yang digunakan menutup aurat yaitu menutup seluruh

bentuk badan kecuali pergelangan tangan dan muka.

2) Pakailah pakaian yang indah dan tidak mencolok mata

3) Memakai pakaian yang longgar dan tidak menarik perhatian

4) Dilarang memakai wangian yang menarik perhatian.28

Berdasarkan beberapa poin di atas dapat disimpulkan bahwa

syarat-syarat berpakaian ataupun boleh disebut dengan etika

berpakaian dalam Islam. Jikalau di ikuti dengan pandangan ulama yang

lain maka banyak syaratnya. Namun peneliti ingin membedakan secara

asas dan umum berkenaan etika berpakaian ini supaya perkara ini

dapat diambil perhatian kepada seluruh pelajar Islam.

5. Dasar Hukum Berbusana

Sebagaimana yang kita ketahui mengenai pakaian berjilbab bagi

wanita, atau disebut juga busana muslim bagi orang Islam yang merasa

dirinya muslim maupun muslimah, kita tahu bahwa berbusana muslim

sendiri telah Allah SWT sampaikan dari al-qu’an surah Al-A‟raf (7) ayat 26

28 Heni Aprianingsih. peran guru akidah akhlak dalam membina etika berpakaian
pada siswa kelas viii mts al-ikhlashiyah perampuan tahun pelajaran. (Mataram: UIN
Mataram2016), h. 25
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لكَِ خَیْرٌ ذَٰ  قْوَىٰ ذَٰ تِكُمْ وَرِیشًا وَلبَِاسُ ٱلتَّ رِى سَوْءَٰ بَنِىٓ ءَادَمَ قَدْ أنَزَلْنَا عَلیَْكُمْ لبَِاسًا یُوَٰ یَٰ

رُونَ  كَّ یَذَّ

Terjemahannya:
“Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu
pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan.
Dan pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang demikian itu adalah
sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan
mereka selalu ingat (Al-A‟raf 07: 26)”,29

Dari penjelasan ayat di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa

ayat ini merupakan perintah wajibnya menutup aurat, dan batasan

batasan dalam berhias,  Agar  menjadi hamba yang bertakwa pada-Nya.

Melihat fakta-fakta yang terjadi pada saat ini pakaian tidak hanya

sekedar alat untuk menutupi anggota tubuh saja, tetapi lebih dari pada itu,

pakaian adalah alat untuk menutupi diri dari tindakan asusila dan perilaku

yang tidak baik. Jadi menggunakan pakaian yang baik adalah wajib jika

kita ingin dihargai orang lain dan dianggap orang yang baik-baik.

“Dari Abu Hurairah radhiyallahuanhu, beliau berkata bahwa Rasulullah
shallallahualaihi wa sallam bersabda, "Ada dua golongan penduduk
neraka yang keduanya belum pernah aku lihat. (1) Kaum yang memiliki
cambuk seperti ekor sapi, yang dipergunakannya untuk memukul
orang. (2) Wanita-wanita berpakaian, tetapi sama juga dengan
bertelanjang (karena pakaiannya terlalu minim, terlalu tipis atau
tembus pandang, terlalu ketat, atau pakaian yang merangsang pria
karena sebagian auratnya terbuka), berjalan dengan berlenggok-
lenggok, mudah dirayu atau suka merayu, rambut mereka (disasak)
bagaikan punuk unta. Wanita-wanita tersebut tidak dapat masuk surga,
bahkan tidak dapat mencium bau surga. Padahal bau surga itu dapat
tercium dari begini dan begini",30

29Ibid, h.153
30 Ibid. h. 51
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Di antara maksud dari berpakaian namun telanjang adalah

menyingkap aurat, berpakaian tipis, termasuk pula berpakaian ketat yang

menampakkan bentuk lekuk tubuh. Penampilan wanita dibedakan antara

tempat khusus dan tempat umum. Misalnya di dalam rumah sendiri

seorang wanita boleh membuka jilbabnya dan hanya memakai misalnya,

kecuali jika ada tamu laki-laki non muhrim. Adapun di tempat umum

penampilan wanita dibatasi dengan ketentuan-ketentuan berikut:

a. Kewajiban menutup aurat, seluruh tubuh kecuali muka dan telapak

tangan

b. Kewajiban menggunakan pakaian khusus di kehidupan umum, yaitu

kerudung (khimkhimar) dan jilbab (pakaian luar yang luas (seperti

jubah) yang menutup pakaian harian yang biasa dipakai wanita di

dalam rumah (mihnah), yang terulur langsung dari atas sampai ujung

kaki.

c. Larangan tabarruj (menonjolkan keindahan bentuk tubuh, kecantikan

dan perhiasan di depan laki-laki non muhrim atau dalam kehidupan

umum).

d. Larangan tasyabbuh terhadap laki-laki. Dari keterangan diatas kita

mengetahui, pakaian jilbab bukanlah pakaian yang baik bagi

muslimah, karena seperti keterangan hadits diatas, bahwa seperti

berpakaian, akan tetapi mereka telanjang. Jadi berpakaian yang baik
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adalah menutupi bagian-bagian sensitif kita, tanpa memperlihatkan

bagian-bagian tertentu dari diri kita.31

Kemudian bagi laki-laki ada hadits yang menunjukkan etika dalam

berbusana atau lebih tepatnya menutup auratnya, yakni: ahad al-Aslami

(salah seorang ashabus shuffah) berkata: pernah Rasulullah Saw duduk

di dekat kami sedang pahaku terbuka, lalu beliau bersabda, yang

artinya“Tidakkah engkau tahu bahwa paha itu aurat?” Dari sini kita

pahami, tidak hanya wanita saja yang menutupi auratnya, tetapi laki-laki

juga mendapat perintah untuk menutupi auratnya, dalam hadits diatas

yakni menutup diantara kedua pahanya.

31Ibid. h. 53
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BAB  III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan dalam Penelitian ini adalah analisis

kualitatif, yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang

alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah

istrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara

purposive, dan snowbaal, tehnik pengumpulan dengan trianggulasi

(gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.1

B. Lokasi dan Objek Penelitian

Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di sekolah MTs 04

Bombana Kabupaten Bombana dan yang menjadi objek penelitian dalam

penelitian ini adalah Siswa Kelas VIII MTsN 04 Bombana Kabupaten

Bombana.

C. Fokus Penelitian

Adapun yang menjadi fakus penelitian adalah:

1. Pembelajaran Akidah Akhlak

2. Pembinaan Busana Muslim

1 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan ( cet.25;Alfabeta,2017) h.15
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D. Deksripsi Fokus Penelitian

Adapun  yang menjadi deksripsi fokus penelitian adalah:

a. Pembelajaran Akidah Akhlak

pembelajaran Aqidah Akhlaq adalah sebuah proses belajar

untuk membekali siswa agar dapat mengetahui dan memahami

Keimanan mulai dari Iman pada Allah, Malaikat Allah, Kitab-

kitab Allah, dan Hari akhir serta Qadha dan Qadar yang baik

dan buruk, agar kita mudah menjalankan Amaliah dalam syariat

dengan sebenar-benarnya. Disamping itu fungsi daripada

meyakini adanya Allah agar manusia takut dan patuh, maka dari

itu manusia menuju kearah kebaikan yang akan selalu melekat

pada dirinya baik secara sengaja maupun spontan dan

membentuk karakter akhlaqul karimah.

b. Pembinaan Berbusana Muslim

Dari yang kita ketahui mengenai pakaian berjilbab bagi wanita,

atau disebut juga busana muslim bagi orang Islam yang merasa

dirinya muslim maupun muslimah, Melihat fakta-fakta yang

terjadi pada saat ini pakaian tidak hanya sekedar alat untuk

menutupi anggota tubuh saja, tetapi lebih dari pada itu, pakaian

adalah alat untuk menutupi diri dari tindakan asusila dan

perilaku yang tidak baik. Jadi menggunakan pakaian yang baik

adalah wajib jika kita ingin dihargai orang lain dan dianggap

orang yang baik-baik.
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E. Sumber Data

Adapun data yang diperlukan dalam penelitian ini antara lain:

1. Data primer

“Data primer menurut Sugiono adalah sumber data yang langsung

memberikan data yang langsung, memberikan data kepada

pengumpulan data”.2

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa

data primer merupakan data utama yang di dapatkan langsung dari

apa yang diteliti.

Adapun data primer dalam menelitian ini yaitu melakukan

konsioner/wawancara dengan tujuan untuk memperoleh data dari

informan dimana yaitu guru pendidikan agama Islam

2. Data sekunder

Data sekunder menurut Sugiono adalah data yang tidak langusng

memberikan data kepada peneliti, misalnya peneliti harus melalui

orang lain atau mencari melalui dokumen data itu diperoleh dengan

menggunakan literatul yang dilakukan terhadap banyak buku dan

diperoleh berdasarkan catatan-catatan yang berhubungan dengan

penelitian

F. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian sebagai alat pengumpulan data yang harus

betul-betul direncanakan yang dibuat sedemikian rupa sehinggah

2 Sugiono. Metode Penelitian Administrasi. ( Bandung: 2006 ) h.105
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menghasilkan data empiris sebagaimana adanya sebab penelitian akan

berhasil apabila banyak menggunakan instrument agar data tersebut

dapat menjawab pertanyaan.

Penelitian ini peneliti menggunakan beberapa teknik pedoman

observasi, interview, dan dokumentasi.

1. Pedoman observasi

Metode observasi adalah pengamatan yang dilakukan dengan

sengaja, sistematis mengenai gejala-gejala yang terjadi untuk

kemudian dilakukan pencatatan.3 Observasi diartikan sebagai usaha

mengamati fenomena-fenomena yang akan diselidiki baik itu secara

lansung maupun secara tidak langsung dengan mengfungsikan

secara alat indera dari pengamatan untuk mendapatkan informasi dan

data akan diperlukan tanpa bantuan dan alat yang lain. sedangkan

observasi tidak langsung adalah pengamatan yang dilakukan tidak

pada saat berlangsungnya peristiwa yang akan diselidiki, misalnya

peristiwa tersebut diamati melalui film, rangkain slide, atau rangkaian

foto.

Dalam menggunakan teknik observasi baik langusung maupun

tidak langsung diharapkan mengfungsikan setiap indera untuk

mendapatkan data yang lengkap.

3 P.Joko Subagyo, Metodologi dalam Teori dan praktek (Jkarta: rineka
cipta, 2004,) h.63
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2. Pedoman wawancara

Wawancara merupakan proses interaksi antar respon untuk

menemukan informasi atau keterangan dengan secara langsung

bertatap muka atau bercakap-cakap secara lisan dengan cara

mengajukan beberapa pertanyaan yang menghubungakan dengan

informasi yang di perlukan dengan jarak yang dibutukan secara lisan

pula, memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara

bertanya sambil bertatap muka antara sipeneliti dan pewancara

dengan atau responden yang menggunkan alat panduan wawancara.

3. Catatan dokumentasi

Catatan dokumentasi yaitu, peninggalan tertulis dalam berbagai

kegiatan atau kejadian yang dari segi waktu relatif, belum terlalu lama

dan teknik pengumpulan data dengan hal-hal yang berupa catatan,

transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, egenda dan

sebagainya.

Dalam hal ini peneliti menggunkan catatan dokumentasi agar hasil

penelitian yang lebih akurat dan dapat dipertanggung jawabkan.

G. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah:

a. Observasi
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Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis

terhadap gejala-gejala yang diteliti.4 Observasi ini dilakukan dengan

mengamati instrument-instrument dalam proses evaluasi serta data

yang dapat menunjang kelengkapan penelitian ini.

b. Wawancara

Wawancara adalah mengajukan sejumlah pertanyaan lisan yang

lansung ditujukan kepada orang yang paling banyak mengetahui

permasalahan yang diteliti yaitu kepala MTsN 04 Bombana

Kabupaten Bombana, serta Guru Pendidikan Agama Islam, sehingga

diperoleh data dan informasi tentang kompotensi guru pendidikan

agama islam dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran.

c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu, peninggalan tertulis dalam berbagai kegiatan

atau kejadian yang dari segi waktu relatif, belum terlalu lama dan

teknik pengumpulan data dengan hal- hal atau variabel yang berupa

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasati, notulen, agenda

dan sebagainya.

H. Teknik Analisis Data

Pada tahapan ini data yang telah dikumpulkan baik melalui

penelitian kepustakaan maupun penelitian lapangan, terlibih dahulu diolah

4 Husain Usman, Metodologi penelitian Sosial,( Jakarta : Bumi
Aksara,2000), Cet ke-3,h



32

kemudian dianalisis, dalam pengolahan analisis data ini, dipergunakan

beberapa metode,yaitu:

1. Motode induktif yaitu, suatu metode penulisan yang berdasarkan

pada hal-hal yang bersifat khusus dan hasil analisa tersebut dapat

dipakai sebagai kesimpulan yang bersifat umum.5

2. Metode deduktif yaitu, metode penulisan dan penjelasan dengan

bertolak dari pengetahuan bersifat umum. Atau mengolah data dan

meganalisa dari hal-hal yang sifatnya umum guna mendapatkan

kesimpulan yang bersifat khusus.6

3. Metode komperatif yaitu, analisis data yang membandingkan

pendapat yang berbeda kemudian pendapat tersebut dirumuskan

menjadi kesimpulan yang bersifat objektif.7

5 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, ( Cet.XXX; Yogyakarta : Andi
Offset, 1987), h.42

6Ibid, h.36
7 Winamo Surachman , Pengantar Penelitian Ilmiah : Dasar , Metode dan

teknik.( Bandung: Tarsita,1990),h.135
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Objek Lokasi Penelitian

Pada pembahasan ini, peneliti akan menguraikan tentang hasil

penelitian, namun sebelum terlalu jauh menguraikannya, maka peneliti

terlebih dahulu mengemukakan kondisi objektif lokasi penelitian sebagai

berikut:

1. Sejarah Berdirinya MTs 04 Bombana Kabupaten Bombana

MTs 04 Bombana didirikan pada tahun 1984 dalam bentuk yayasan

Miftahlun ulun MTsS Dongkala, kemudian pada tanggal 02 oktober tahun

1998 ditetapkan nama sebagai MTsS Dongkala, kemudian pada tanggal

16 maret tahun 2009 dinegrikan menjadi MTs N Kabaena Timur,

kemudian pada tahun 2016 menjadi MTsN 04 bombana.

2. Visi dan Misi Sekolah

a. Visi MTs N 04 Bombana

Unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, berkepribadian,

berprestasi, religius yang dilandasi iman dan taqwa kepada Allah SWT.

b. Misi MTs N 04 Bombana

1) Menjadikan anak bangsa yang beriman, bertaqwa, dan

bermasyarakat.

2) Menyiapkan program pendidikan umum yang bernuansa religius.

3) Mengangkat derajat masyarakat melalui pendidikan dengan biaya

yang kompetitif dan berkualitas tinggi.
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4) Menghasilkan lulusan yang mampu membesarkan nama madrasah.

5) Menciptakan siswa yang mandiri kreatif dan inovatif.

c. Tujuan MTs N 04 Bombana

1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif untuk

meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, keterampilan, iptek dan

imteq bagi  peserta didik.

2) Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

3) Menciptakan hubungan harmonis antar warga sekolah.

4) Menciptakan suasana sekolah yang menyenangkan.

5) Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan pendekatan

emosional dan motivasi.

6) Meningkatkan kemampuan peserta didik dibidang teknologi dan

komunikasi.

7) Mempersiapkan peserta didik untuk dapat bersaing pada era

globalisasi.

d. Profil Sekolah

1) Nama : MTsN 04 BOMBANA

2) NPSN : 40406012

3) Alamat : Jl. Pendidikan

4) Kode pos :

5) Desa/Kelurahan : Dongkala

6) Kecamatan/Kota (LN) : Kec. Kabaena Timur

7) Kab. Kota/Negara (LN) : Kab. Bombana
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8) Propinsi/Luar Negeri (LN) : Prov. Sulawesi Tenggara

9) Status Sekolah : NEGERI

10)Waktu Penyelenggaraan :

11)Jenjang Pendidikan :MTs

e. Keadaan Guru

Guru yang mengajar di MTsN 04 Bombana Kabupaten Bombana

dapat dilihat seperti pada table berikut:

Tabel 4.1 Data guru MTsN 04 Bombana Tahun 2019

No Nama guru Pendidi
kan Jabatan Mata

Pelajaran

1. SABARUDIN, AMd PNS Ketua Komite B.Indonesia

2. MUHAMAD ASBAR,
S.Pd,MM

PNS Kepala
Sekolah

Matematika

3. ABD.BASRI.ZT,S.K
om

PNS Koordinator
T.U

B.Inggris

4. DARLIA,S,Ag PNS WK. Kurikulum Al-Qur’an H
5. DARSON,S.Pdi PNS WK.

Kesiswaan
Akidah A

6. Drs.DAHLAN PNS WK. Humas Akidah A
7. HASMIN,SE PNS WK. Sarana

dan Prasarana
PKN

8. Dra. ZATIMAH PNS Koordinator
Perpus

IPS

9  9. SUSIDA,S.SI PNS Koordinator
Ekstrakurikuler

IPA

10. AZWAR HARIS,S.SI PNS Koordinator
Laborat

Penjaskes

11. WINARTI,S.Pd PNS Koordinator
KOP. Sekolah

Fiqih

Jumlah Guru
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L P

Jumlah 6 5

Jumlah total 11

Sumber Data: Papan Potensi Guru MTsN 04 BOMBANA Tahun 2019

f. Keadaan Siswa

Tabel 4.2 Keadaan siswa MTsN 04 Bombana tahun pelajaran2019

KELAS

VII VIII IX

A 30 A 29 A 30

B 30 B 24 B 28

Jumlah 60 53 58

171
Sumber Data: Keadaan Siswa MTsN 04 Bombana tahun

2019/2020

g. Fasilitas sekolah

Tabel 4.3 Fasilitas MTsN 04 Bombana Thn pelajaran2019
No Fasilitas Jumlah ruangan
1. Ruang belajar teori 13

2.

Kantor
a. ruang kepala sekolah
b. ruang guru
c. ruang kepala TU
d. ruang tata usaha
e. wc guru/ pegawai

1
1
1
1
1
1

3. Ruang Laboratorium 1
4. Ruangan perpustakaan 1
5. Ruangan gudang 1
6. Ruangan keterampilan 1
7. Ruangan olahraga/ seni 1
8. Masjid / mushallah 1
9. Wc khusus murid 1

Sumber Data: Ruang Tata Usaha MTsN 04 Bombana Tahun
2019/2020
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Dapat disimpulakan Bahwa sarana dan prasarana sekolah sudah

memadai untuk tercapainya kondisi akademik yang ideal sebagai

penunjang kualitas pendidikan. Hal ini di sebabkan tidak adanya sarana

penujang pembelajaran, seperti perpustakaan, laboratorium dan lain

sebagainya.

B. Pelaksanaan Pembelajaran Aqidah Akhlaq Pada Siswa Kelas Vlll

MTsN 04 Bombana Kabupaten Bombana

Pelaksanaan pembelajaran merupakan hal yang paling penting

dalam proses pembelajaran, karena pelaksanaan pembelajaran

merupakan kegiatan dimana terjadi kegiatan belajar megajar antara guru

dengan siswa di kelas.

Berdasarkan wawancara dengan guru Akidah Akhlak peneliti

mewawancarai bapak Darson, S.PdI. selaku guru Akidah Akhlak

mengenai pelaksanaan pembelajaran guru Akidah Akhlak di MTsN 04

Bombana, bertempat di depan kelas VIII sebagai berikut :

“Pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak yang dilakukan adalah
dimulai dari kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Kemudian
materi yang diajarkan menggunakan model Tanya jawab dan
diskusi, kemudian menggunakan media yang terkait dengan materi
yang disampaikan contohnya, menggunakan media gambar untuk
membantu peserta didik lebih cepat dalam memahami
pembelajaran.”,.1

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dapat menyimpulkan bahwa

guru Akidah Aklah sudah mengajar materi ajar yang sesuai dengan aspek

1 bapak DARSON, S.Pdi ( guru Akidah Akhlak di Mtsn 04 Bombana Kabupaten
Bombana 27 juni 2019 )
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keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Guru Akidah Akhlak sangat

berperan penting dalam meningkatkan etika peserta didik dan

kemampuan dengan melakukan cara-cara yang simple akan tetapi siswa

dapat dengan mudah menyerap apa yang di sampaikan oleh guru dan

menugaskan peserta didik untuk mengikuti apa yang di arahkan guru

Akidah Akhlak.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada

kepala sekolah MTsN 04 Bombana Kabupaten Bombana beliau

mengatakan bahwa:

“Guru Akidah Akhlak memulai pembelajaran dengan mengucapkan
salam dan mengajak siswa membaca lafadz basmallah, membaca
doa belajar kemudian membaca surah-surah pendek. Sebelum
pembelajaran selanjutnya, guru Akidah Akhlak memberikan
apersepsi kepada peserta didik yaitu menanyakan pelajaran
terdahulu untuk mengetahui sejauh mana mereka menangkap
pembelajaran sebelumnya. Kemudian guru Akidah Akhlak
menyebutkan materi pelajaran dan menjelaskan materi yang akan
diajarkan. Setelah menjelaskan guru memberi kesempatan kepada
siswa untuk mengajukan pertanyaan mengenai materi yang belom
dipahami, setelah itu guru memberikan penguatan kepada siswa
seputar materi yang telah dipelajari dan menutup pembelajaran
dengan mengajak siswa membaca lafadz hamdallah dan
mengucapkan salam.”

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan bapak kepala

sekolah menyimpulkan bahwa Guru Akidah Akhlak di MTsN 04 Bombana

Kabupaten Bombana dalam melaksanakan pembelajaran dikelas sudah

sesuai dengan kurikukulu 2013, mulai dari pendahuluan kegiatan inti

sampai dengan penutup. Pada saat pembelajaran Guru Akidah Akhlak

menggunakan model atau metode yang disesuaikan yang cocok dengan

materi yang dipelajari, Tetapi Guru Akidah Akhlak mAsih banyak
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menggunakan metode ceramah dalam mengajar. Begitu juga halnya

dengan penggunaan media, Guru Akidah Akhlak juga menyesuaikan

media yang cocok terhadap materi yang akan dipelajari, Walaupun di

MTsN 04 Bombana Kabupaten Bombana masih kurangnya sarana dan

fasilitas yang mendukung pembelajaran K13.

C. Pembinaan  Berbusana Siswa di  Kelas VIII MTsN 04 Bombana

Kabupaten Bombana

Setiap Madrasah memiliki cerminan baik atau buruknya dapat

dilihat dari etika berpakaian siswa, hal tersebut dapat menjadi tolak ukur

keberhasilan tenaga pengajar (Guru).

Adapun peneliti melakukan wawancara kepada Akidah Akhlak

bapak Darson, S.Pdi beliau mengatakan bahwa:

“Cara berpakaian para siswa kelas VIII MTsN 04 Bombana
Kabupaten Bombana, para siswa menggunakan pakaian yang
longgar atau tidak sempit dan menutupi aurat, melihat gaya
berpakaiannya mengikuti yang dicontohi oleh guru Pendidikan
Agama Islam, terkadang ada yang melanggar aturan seperti tidak
memasukan baju dan pakaian yang sempit akan tetapi pelanggaran
aturan ini dapat diatasi dengan mudah oleh guru Akidah Akhlak
karena para siswa ketika dinasehati dan ditegur dengan cepat para
siswa respon terhadap perintah yang diberikan seperti halnya
dengan tidak memasukan baju dengan segerabaju dimasukan”.

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan

bahwa guru akidah akhlak memang sangat berperan penting dalam

meningkatkan pembinaan berbusana siswa kelas VIII MTsN 04 Bombana

Kabupten Bombana dengan melakukan cara-cara yang simple akan tetapi

siswa dapat dengan mudah mengikuti apa yang disampaikan oleh guru
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dan menugaskan peserta didik untuk mengikuti apa yang diarahkan guru

Akidah Akhlak tersebut.

Adapun peneliti melakukan wawancara dengan siswa kelas

(Sriwahyuni) yang mengatakan bahwa:

“Di sekolah ini kata teman-teman sekolah disini guru selalu
memberikan contoh-contoh pakaian yang baik untuk siswa supaya
diikuti tidak hanya memberikan contoh, mengawasi menegur kalau
kita salah, hampir setiap hari juga kami diawasi dan kami sadar
cara berpakaian yang baik itu harus dilakukan disekolah dan
dirumah”.

Dari wawancara yang peneliti lakukan kepada siswa bahwa

pelanggaran dilanggar bukan karena factor kesengajaan akan tetapi

kondisi yang memaksakan para siswa melakukan pelanggaran etika

berpakaian dan walaupun ada yang melanggar tetapi takut juga dengan

aturan yang berlaku. Sehingga dengan inilah guru mudah mendidik para

siswa sehingga taat pada aturan karena bukan disebabkan oleh keinginan

siswa semata.

Adapun peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah

mengatakan bahwa:

“Sebagian besar dan hampir seluruhnya memiliki etika berpakaian
yang baik yang sesuai dengan ajaran Islam. Aturan  sangat
ditegakkan seperti para siswa wajib memakai jilbab dilingkungan
sekolah bahkan peraturan tersebut sudah ditegakkan mulai sejak
awal sampai sekarang ini  dan etika berpakaian sebagai alat
pelindung tubuh khususnya perempuan dapat melindungi diri dari
kejahatan. Terkadang ada yang melanggar aturan ini tetapi bisa
kami atasi dan siswa dapat dikatakan sebagian besar mengikuti
aturan yang ada”.

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dapat disimpulkan

bahwa etika berpakaian yang dilakukan oleh siswa kelas VIII MTsN 04
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Bombana Kabupaten Bombana memiliki cara berpakaian yang sopan

santun sesuai ketentuan peraturan yang berlaku dan yang terpenting tidak

menyimpang dengan etika berpakaian sesuai dengan ajaran Agama Islam

dan selalu diperhatikan oleh guru kemudian dilestarikan secara terus

menerus.

D. Pembelajaran Aqidah Akhlak Dalam Pembinaan Berbusana

Siswa Kelas VIII MTsN 04 Bombana Kabupaten Bombana

Peran guru aqidah akhlak dalam membina etika berpakaian pada

siswa merupakan suatu langkah dalam pendidikan yang berlatar belakang

islam untuk mewujudkan akhlak siswa khususnya dalam berpakaian dapat

mencerminkan nilai-nilai islam yang beretika hal itulah yang menyebabkan

peran guru sangat berpengaruh terhadap kehidupan dalam aktivitas siswa

baik diluar sekolah maupun didalam sekolah, dengan diajarkan oleh para

guru tentang etika berpakaian yang bermoral sehingga guru juga

memberikan praktek yang ril sehingga dapat ditiru secara langsung selain

dari mendapatkan ilmu pengetahuan kemudian siswa dapat menjadikan

etika berpakaian yang sopan santun sebagai pedoman dalam kehidupan

sehari-hari.

Peran guru aqidah akhlak dalam membina etika berpakaian pada

siswa kelas VIII MTsN 04 Bombana Kabupaten Bombana terlihat dari

usaha yang dilakukan oleh guru akidah akhlak untuk mewujudkan etika

berpakaian yang sopan santun terhadap peserta didik, melalui kegiatan

ceramah agama. Selain memberikan contoh secara langsung oleh guru,
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memberikan bimbingan, arahan dan nasehat pada peserta didik untuk

menggunakan pakaian yang sopan dan santun sesuai dengan ajaran

islam yang berlandasan Al-Qur’an dan Sunnah Rasul. Kegiatan ini

dilakukan oleh guru akidah akhlak agar anak didik memiliki kesadaran

bahwa pentingnya pakaian sebagai penutup aurat, berpakaian yang baik

tidak hanya dilakukan hanya sekedar penampilan fisik tetapi yang lebih

penting adalah etika berpakaian yang baik mampu menjadikan jiwa anak

didik menjadi bermoral dan bersih sebagai bentuk cerminan pakaian yang

digunakan ketika berintraksi didalam lingkungan sekolah maupun diluar

lingkungan sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap

beberapa guru di MTsN 04 Bombana Kabupaten Bombana tentang

Pembelajaran Akidah Akhlak dalam Pembinaan Berbusana Siswa Kelas

VIII MTsN 04 Bombana Kabupaten Bombana, kepala sekolah

mengatakan bahwa:

“Peran guru Akidah Akhlak itu posisinya penting karena salah satu
guru yang berperan dalam membina etika berpakaian siswa dan
bertanggung jawab secara prosedur sesuai dengan nama mata
pelajarannya. Guru akidah akhlak disini setiap hari ketika mengajar
didalam kelas selalu menasehati yang baik kepada siswa tidak
serta merta mengajarkan materi yang dibahas”.

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap kepala

sekolah dapat disimpulkan bahwa peran guru akidah akhlak dalam

mendidik, mengajarkan, membimbing, dan memberikan nasehat-nasehat

yang baik pada para siswa dikarenakan itu merupakan tugas yang

dilakukan oleh guru Akidah Akhlak di MTsN 04 Bombana Kabupaten
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Bombana, akan tetapi satu hal yang penting sebagai implementasi

sebagai guru yang dilakukan adalah memberikan contoh langsung cara

berpakaian yang sopan santun sehingga para siswa dapat mengikuti

kembali yang dilakukan oleh para guru.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada Guru

Pendidikn Agama Islam beliau mengataka bahwa:

‘Ada ceramah agama yang dilakukan satu kali seminggu setiap hari
jum’at dan ceramah agama sebelum mulai kegiatan belajar
mengajar seperti bentuk kultum itu dilakukan oleh  saya dan
dilakukan oleh siswa secara bergiliran agar mengasah mental
pemahaman, semua itu sebenarnya bentuk untuk mengajarkan
etika berpakaian yang baik agar mengerti nilai-nilai etika
berpakaian yang dianjurkan oleh Agama Islam dan itu dilaksanakan
dalam bentuk implementasinya’.

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada Guru

Pendidikan Agama Islam peneliti dapat menyimpulkan bahwa ceramah

Agama yang dilakukan dengan tujuan untuk memberikan pengetahuan

dan pemahaman kepada anak didik tentang etika berpakaian yang baik

sesuai dengan aturan atau norma-norma Agama Islam. Ceramah Agama

selain dilakukan oleh guru Akidah Akhlak, juga dilakukan secara bergiliran

pada masing-masing siswa dalam satu kelas. Disamping itu masing-

masing siswa mempunyai jadwal atau giliran yang sudah ditentukan pada

masing-masing kelas. Menurut mereka Guru Akidah Akhlak Ceramah

Agama sangat besar manfaatnya dalam pembelajaran Akidah Akhlak di

Madrasah, Ceramah Agama selain memberikan pemahaman keagamaan

kepada anak juga dapat dijadikan sebagai sarana untuk menanamkan

nilai-nilai ajaran Agama Islam sejak dini, termasuk nilai-nilai etika
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berpakaian kepada anak didik, sehingga setelah dewasa dapat dijadikan

sebagai pedoman hidup dan dapat diimplementasikan dalam kehidupan

sehari-hari.

Dengan hasil penelitian ini, peneliti berharap kepada guru Akidah

Akhlak di MTsN 04 Bombana Kabupaten Bombana diharapkan agar tetap

melakukan pembinaan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian lapangan yang telah diteiti yang berjudul

penerapan pembelajaran aqidah akhlak dalam pembinaan berbusana

siswa di MTsN 04 Bombana Kabupaten Bombana.

1. Pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak pada siswa kelas VIII MTsN

04 Bombana Kabupaten Bombana, diawali dengan ajakan guru untuk

melafaskan basmallah apersepsi atau menanyakan ulang pelajaran

sebelumnya. Kemudian guru akidah akhlak menyajikan materi ajar

yang sudah disiapkan RPPnya, dengan menggunakan media

pembelajaran dan menutup pertemuan dengan melafaskan

hamdallah.

2. Pembinaan berbusana siswa kelas VIII MTsN O4 Bombana

Kabupaten Bombana, Guru Akidah Akhlak memang sangat berperan

penting dalam meningkatkan pembinaan berbusana siswa dengan

melakukan cara-cara simple akan tetapi siswa dapat dengan mudah

mengikuti apa yang disampaikan oleh guru dan menugaskan peserta

didik untuk mengikuti apa yang diarahkan Guru Akidah Akhlak

tersebut.

3. Pembelajaran akidah akhlak dalam pembinaan berbusana siswa kelas

VIII MTsN 04 Bombana Kabupaten Bombana, memiliki peran yang

sangat besar ketika siswa berada dalam lingkungan Madrasah,
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melalui dua bentuk kegiatan yakni ceramah agama dan memberikan

contoh langsung terhadap siswa.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas,  maka disarankan hal-hal berikut:

a. Saran kepada guru akidah akhlak

Kepada guru akidah akhlak di MTsN 04 Bombana Kabupaten

Bombana diharapkan agar tetap melakukan dua kegiatan yang sudah

ada dengan mengimbangi melalui bimbingan dan pengawasan

terhadap para siswa, agar dapat menciptakan etika berpakaian yang

totalitas kemudian selalu dipertahankan selama-lamanya.

b. Saran kepada siswa

Kepada siswa diharapkan kepada peserta didik agar tetap patuh dan

taat pada aturan kode etik dalam berpakaian dengan tetap berpegang

pada ajaran agama islam dan rajin dalam mengikuti peraturan yang

diajarkan oleh para guru  termaksud guru akidah akhlak.

c. Saran Kepada Orang Tua Siswa

Kepada orang tua siswa agar terus memberikan bimbingan dan arahan

terhadap etika berpakaian pada anak didik, agar mereka berpakaian

sesuai dengan norma-norma agama dan tetap membina kerja sama

yang baik dengan guru yang ada di MTsN 04 Bombana Kabupaten

Bombana.
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LAMPIRAN 1

Pedoman Wawancara

Judul Skripsi:

“Penerapan Pembelajaran Aqidah Akhlak Dalam Pembinaan
Berbusana Siswa Di MTsN 04 Bombana Kabupaten Bombana”

Informan:

Informan yang diwawancarai adalah guru pendidikan agama Islam
di MTsN 04 Bombana Kabupaten Bombana. Pedoman wawancara untuk
mengumpulkan data mengenai stategi pembelajaran agama Islam yang
diterapkan  di MTsN 04 Bombana Kabupaten Bombana.

Pertanyaan:

1. Bagaimana perencanaan pelaksanaan pembelajaran guru akidah
akhlak ?

2. Bagaimana cara guru akidah akhlak membuka pembelajaran ?
3. Apa saja persiapan yang bapak lakukan sebelum menjelaskan

materi yang bapak ajarkan ?
4. Bagaimana cara bapak mengemas pembelajaran akidah akhlak

sehingga menjadi menarik dan mudah diterimah oleh peserta didik?
5. Apakah ada kegiatan-kegiatan keagamaan yang mendukung

pengembangan akhlak peserta didik disekolah ?
6. Bagaimana cara guru mendidik peserta didik dalam berbusana

dengan baik ?
7. Bagaimana dampak perilaku yang baik peserta didik dalam

mengenakan busana muslimah disekolah ?
8. Bagaimana kesungguhan sekolah mengawasi peserta didik dalam

berbusana muslimah yang benar disekolah ?
9. Bagaimana upaya dari bapak dalam membentuk perilaku

keagaamaan yang baik untuk peserta didik ?
10.Bagaimana cara guru pendidikan agama islam disekolah

membantu peserta didik dalam menerapkan berbusana muslimah
didalam sekolah dan diluar lingkungan sekolah ?

11.Bagaimana pendapat guru tentang kewajiban berbusana muslimah
peserta didik disekolah dan diluar sekolah ?
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12.Apakah bagi peserta didik busana muslimah dapat menghambat
pergaulan diluar sekolah ?

13.Apakah peserta didik wajib mengetahui hukum dalam memakai
busana sesuai syariat islam ?

14.Apakah yang peserta didik ketahui tentang batasan-batasan aurat
bagi perempuan ?

15.Bagaimana menurut peserta didik bahwasahnya berbusana
muslimah dapat berpengaruh dampak perilaku keagamaan sehari-
hari ?
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